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MOTTO & PERSEMBAHAN 

                                     

                         

 

Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”. (QS. Al-

Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 

 

Indah Rizki Nur Ilahi, 2023. Pemahaman masyarakat tentang riba terhadap 

perilaku hutang piutang di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Skripsi 

Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Dibimbing oleh ibu Dr. Ani Aryati, S.Ag., M.Pd.I dan ibu Rina Dwi Wulandari, 

S.E., M.Si.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman masyarakat tentang 

riba dan bunga dalam hutang piutang, dan untuk mengetahui pengaruh yang 

dirasakan oleh masyarakat terhadap perilaku hutang piutang yang mengandung 

riba. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Data yang di olah 

merupakan hasil wawancara dengan 20 masyarakat di Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. Hasil penelitian di lapangan menyatakan bahwa (1) 

Pemahaman masyarakat tentang riba di Kecamatan Rambutan yaitu masyarakat 

hanya sekedar tahu tentang bunga dan sedikit yang mengetahui riba, mereka 

menganggap riba itu tambahan dan hukumnya haram tetapi tidak paham tentang 

riba secara detail juga tidak tahu jenis-jenis riba. Masyarakat memang paham 

bahwa riba itu haram tetapi masyarakat hanya tau riba itu bunga, masyarakat 

belum tahu bahwa riba itu banyak jenisnya dan macamnya. Hanya sebagian 

masyarakat yang paham bahwa riba itu haram dan dilarang agama, ada juga 

sebagian masyarakat yang tidak tahu apa itu riba. (2) pengaruh yang dirasakan 

oleh masyarakat, mereka merasakan manfaat meminjam uang dengan mudah 

menjadikan mereka terbiasa meminjam daripada menabung uang mereka sendiri 

tetapi tidak jarang ada yang kesulitan untuk melunasi uang yang mereka pinjam.  

 

Kata Kunci : Pemahaman, Masyarakat, Riba, Hutang, Pinjaman. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the public's understanding of usury and 

interest in accounts payable, and to determine the influence felt by the community 

on the behavior of debts that contain usury. This type of research used is a 

qualitative method. The processed data is the result of interviews with 20 people 

in the Rambutan District, Banyuasin Regency. The results of field research stated 

that (1) the community's understanding of usury in the Rambutan District, namely 

that people only know about interest and few know about usury, they consider 

usury to be additional and the law is unlawful but they do not understand usury in 

detail nor do they know the types of usury. The people do understand that usury is 

forbidden, but the people only know that usury is interest, the people do not know 

that there are many kinds and kinds of usury. Only some people understand that 

usury is haram and prohibited by religion, there are also some people who do not 

know what usury is. (2) the influence felt by the community, they feel the benefits 

of borrowing money easily making them accustomed to borrowing rather than 

saving their own money but it is not uncommon for people to have difficulty 

paying off the money they borrowed. 

 

 Keywords: Understanding, Society, Usury, Debt, Loans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw 

untuk umat manusia agar dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. Islam 

turun ke bumi untuk membawa manusia pada kedamaian dengan berserah diri 

kepada Allah swt, hingga seorang muslim akan mengutamakan kedamaian 

serta keselamatan pada diri sendiri maupun pada orang lain.  

Islam adalah agama yang paling sempurna yang diberikan oleh Allah swt 

kepada setiap pemeluknya. Islam juga merupakan agama rahmatan lil’alamin 

yang bermakna membawa manfaat bagi alam semesta yang sudah mengatur 

semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh Rasulullah 

saw. Salah satu yang diatur oleh agama Islam ialah masalah aturan dan 

hukum, baik yang berlaku secara individu maupun sosial.
1
  

Islam adalah agama universal yang mengatur segalanya dengan 

sempurna.
2
 Jadi Islam mengatur segala hal tidak terkecuali dengan kegiatan 

muamalah. Sebagai makhluk sosial tentunya muamalah adalah aktivitas yang 

sangat penting khususnya dalam bidang ekonomi.  

Muamalah dalam artian luas adalah aturan-aturan (hukum) Allah untuk 

mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan 

 
1 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), h. 3. 
2 Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang (Studi Kasus di Desa 

Pangkalan Kecamatan Karang Rayuan Kabupaten Grobongan, Jurnal (Surakarta: Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h.1. 
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sosial.
3
 Sedangkan dalam artian sempit, muamalah adalah aturan-aturan Allah 

yang wajib ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam 

kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta benda.
4
 

Umat manusia diberikan kebebasan seluas-luasnya dalam bermuamalah 

dengan tujuan mengembangkan transaksi dan produk-produk dari muamalah. 

Namun bukan berarti tanpa batasan karena terdapat aturan dan syara’ yang 

harus dipenuhi yang terdapat dalam Al-Qur’an, al-Sunnah dan Ijtihad Ulama 

yang membatasinya. Dalam kegiatan bermuamalah jangan sampai terjadi dan 

menimbulkan kedzaliman yang bisa menjerumuskan kita dalam hal 

merugikan pihak yang terlibat dalam kegiatan bermuamalah.
5
 

Al-Qur’an telah mengatur manusia dalam memenuhi segala bentuk 

kebutuhan materi, dengan cara apa agar kita bisa memperoleh materi tersebut, 

yang sudah tentu dengan kita yang harus bertransaksi dengan orang lain, 

misalnya melakukan hutang piutang.
6
  

Hutang piutang (Qadr) disebut juga dengan pinjaman („ariyah). Hutang 

Piutang merupakan perjanjian antara pihak yang satu dengan pihak yang 

lainnya dan objek yang diperjanjikan pada umunya adalah uang.
7
 

Memberikan pinjaman kepada seseorang berarti membantu mereka yang 

membutuhkan. Karena pada dasarnya pinjam atau hutang piutang artinya 

 
3 H. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 2. 
4 Ibid. h, 2-3. 
5 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 11. 
6 Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang (Studi Kasus di Desa 

Pangkalan Kecamatan Karang Rayuan Kabupaten Grobongan, Jurnal (Surakarta: Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h.2.  
7 Gatot Supramono, Perjanjian Utang Piutang, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 9. 



3 

 

 

 

adalah tolong menolong. Berdasarkan firman Allah dalam QS. Al-Maidah 

ayat 2: 

                                  

          

Artinya: “…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 

Amat berat siksa-Nya”.  

 

Islam bukan hanya mengatur tentang muamalah tetapi tentang riba juga. 

Allah swt melarang adanya riba karna bersifat tidak adil. Apalagi jika riba itu 

terdapat dalam transaksi hutang piutang, yang biasanya dilakukan oleh 

masyarakat yang kurang mampu.  

Ketika ada riba atau nilai tambahan dalam hutang piutang tentunya ini 

bukan meringankan beban orang lain, malah justru menyulitkan dan 

menambah beban penderitaan bagi seseorang yang berhutang.  

Kaum muslimin telah bersepakat, bahwa transaksi pinjam meminjam 

atau hutang piutang telah disyari’atkan dalam kegiatan bermuamalah. Karna 

hakikatnya hutang piutang adalah tolong menolong dan meringankan beban 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan.
8
 Hutang piutang dikatakan riba, jika 

terdapat pihak yang dirugikan misalnya memberikan pinjaman berbunga. 

Sebagai manusia tentunya kita tidak terlepas dari kegiatan bermuamalah 

dalam memenuhi kebutuhan perekonomian. Islam telah mengatur secara 

detail bagaimana cara berekonomi dan perekonomian dalam masyarakat agar 

 
8 Imam Mustofa, Fiqh Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 171. 
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nantinya tidak akan hanya menguntungkan satu pihak saja dan merugikan 

pihak lainnya seperti gharar, maisir, juga ribawi.
9
  

Dalam fiqh muamalah, riba merupakan poin pembahasan yang tak kalah 

penting. Yang dimana banyak masyarakat sering kali tergelincir ke dalam 

praktek riba tidak terkecuali kaum muslimin. Ditambah saat ini semua 

dilakukan serba digital, yang tentunya mempermudah praktek-praktek riba 

dilakukan oleh siapapun dan kapanpun. Misalnya dalam hal pinjaman, banyak 

sekali penawaran-penawaran yang muncul dalam iklan secara online maupun 

offline. Baik itu kredit ataupun pinjaman yang menawarkan limit dalam 

jumlah besar dengan bunga yang rendah. Yang tentunya ini sangat menarik 

minat seseorang tanpa memikirkan baik buruk, riba atau bukan, haram 

ataupun halalnya.  

Ajaran Islam yang merupakan landasan bagi umat muslim, salah satunya 

adalah larangan riba’, Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’, 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 275: 

                          

                                 

                             

                   
Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

 
9 Yoswan Hendarto, Persepsi Masyarakat Terhadap Bunga Utang Piutang (Studi Kasus di Desa 

Pangkalan Kecamatan Karang Rayuan Kabupaten Grobongan, Jurnal (Surakarta: Fakultas Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), h.2. 
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(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

 

Riba’ itu sendiri adalah ketentuan nilai tambahan dengan melebihkan 

jumlah uang pinjaman ketika dilakukan pelunasan yang dibebankan pada 

peminjam. Riba’ yang berarti Ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain 

riba’ juga berarti tumbuh atau membesar.
10

 

Riba sistemnya menggandakan uang tapi cenderung untuk keperluan 

pribadi dan tidak sah menurut hukum, contohnya seperti rentenir. Sedangkan 

bunga bank untuk membantu masyarakat karena keuntungan tersebut di bagi 

hasil dan sah menurut hukum yang ada.  

Banyak dampak negatif yang akan timbul karena riba, Allah swt 

sesungguhnya telah memperingatkan kegiatan riba dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 278-279: 

                           

                             

             

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

 
10 Nurul Ichsan Hasan. Perbankan Syariah (Sebuah Pengantar). Ciputat: GP Press Group, 2014. Hal 

54 
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bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

 

Perilaku riba yang terjadi dalam kehidupan masyarakat pastinya 

sangatlah dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang terhadap apa itu riba, 

bagaimana bentuk dari riba tersebut dan sebagainya. Tingkat pengetahuan ini 

yang nantinya mempengaruhi perilaku masyarakat termasuk dalam hal hutang 

piutang. Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang diperoleh melalui panca 

indra manusia yang sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan 

telinga.
11

 Sedangkan perilaku adalah kegiatan atau aktivitas manusia. 

Perilaku riba tidak akan terjadi jika manusia yang melakukan aktivitas 

bermuamalah memiliki ilmu dan kesadaran. Begitu pula sebaliknya, perilaku 

ini bisa terjadi karena tidak dilandasi ilmu bagi seseorang yang 

melakukannya. Masyarakat berpandangan bahwa riba adalah mengambil 

tambahan hutang yang terlalu tinggi, misalnya yang dilakukan oleh rentenir, 

sedangkan penambahan pinjaman kecil tidak termasuk riba.  

Berbicara tentang riba dan pengetahuan masyarakat Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin masih tergolong rendah apalagi dikalangan 

ibu rumah tangga. Hal ini bisa dilihat dari praktik ekonomi yang dilakukan 

masyarakat yang masih banyak mengandung unsur riba, seperti contoh 

memberikan pinjaman sementara yang adanya tambahan yang disyaratkan 

oleh pemberi pinjaman kepada yang meminjam uang. 

 
11 Notoatmodjo, teori notoatmodjo hubungan perilaku dan pengetahuan – Penelusuran Google diakses 

13 Juli 2022. 
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Objek penelitian saya kali ini yaitu masyarakat Desa Sungai Pinang, 

daerah saya sendiri. Perilaku riba yang ada pada daerah ini sama pada daerah-

daerah pada umumnya. Adanya tambahan dalam sistem simpan pinjam, 

menjual pakaian atau barang dagangan lainnya dengan sistem kredit yang 

mana ketika barang tersebut dibayar secara cash akan berbeda harganya 

apabila dibayar dengan sistem kredit.  

Dalam pembahasan riba atau bunga bank, terkadang ada sebagian 

masyarakat sekitar berargumen menganggap bahwa riba pada bank 

konvensional dan bagi hasil pada bank syariah itu sama. Bahkan ada sebagian 

masyarakat yang mengetahui bahwa riba itu haram, namun tetap melakukan 

kegiatan yang mengandung unsur riba. 

Karena keadaan inilah tertarik untuk meneliti langsung ke tengah 

masyarakat khususnya di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

Peneliti ingin memastikan langsung pengetahuan masyarakat tentang riba, 

sejauh mana praktek riba di tengah masyarakat dan sejauh mana pengaruh 

pengetahuan mereka tentang riba sehingga berdampak menambah ataupun 

mengurangi mereka dalam melakukan praktek riba di kehidupan mereka 

sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul, “PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG 

RIBA TERHADAP PERILAKU HUTANG PIUTANG DI KECAMATAN 

RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah masyarakat sudah memahami tentang riba dan bunga bank? 

2. Bagaimana pemahaman tentang riba’ terhadap perilaku masyarakat 

dalam hutang piutang? 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin khususnya bagi masyarakat yang melakukan kagiatan 

hutang piutang serta kredit, dengan lingkup permasalahan yang akan diteliti 

adalah pandangan masyarakat tentang bank konvensional dan bank syariah, 

lalu pemahaman masyarakat tentang riba dan bunga bank serta pengaruhnya 

terhadap perilaku hutang piutang. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Pada umunya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, menguji, dan 

mengembangkan suatu pengetahuan. Demikian pula dengan penelitian yang 

akan diteliti memiliki tujuan khusus. Adapun tujuan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat tentang 

riba’ dan bunga bank. 

2. Untuk mengetahui apakah pemahaman masyarakat tentang riba’ 

berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan perbankan 

syariah. 
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Selain tujuan, penelitian ini juga menghasilkan beberapa manfaat, antara 

lain: 

1. Mengembangkan pengetahuan ilmiah khususnya di bidang ilmu 

ekonomi syariah. 

2. Menambah pengetahuan terkhusus tentang riba dan hutang piutang. 

3. Menjadi masukan dan sumbangan pemikiran serta ide bagi peneliti 

lain dalam mengkaji tentang ilmu syariah khususnya di bidang 

muamalah yang berhubungan dengan riba dan hutang piutang. 
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